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ABSTRACT:This research presents the development of a Decision Support System aimed at assisting in the 

enhancement of palm oil production using the Analytic Hierarchy Process (AHP) method. The rapid growth in 

the palm oil industry necessitates a scientific approach to selecting seedlings with optimal growth potential and 

yield. In this context, the application of artificial intelligence-based technology, such as decision support systems, 

is essential in the process of selecting superior palm oil seedlings. The objective of this study is to model the 

criteria for selecting the most superior palm oil seedlings using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method 

by comparing three criteria: leaflet shape, seedling root shape, and prospective trunk size. The result of this 

process is a decision support system that displays the value range of each palm oil seedling variety, thus 

facilitating farmers in choosing the most superior seedlings. 
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ABSTRAK:Penelitian ini memaparkan pengembangan sebuah Sistem Pendukung Keputusan  yang bertujuan 

untuk membantu dalam menunjang peningkatan produksi sawit, menggunakan metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP). Pertumbuhan pesat dalam industri kelapa sawit mendorong perlunya pendekatan ilmiah yang 

terarah untuk memilih bibit yang memiliki potensi pertumbuhan dan hasil panen yang optimal. Dalam konteks 

ini, penerapan teknologi berbasis kecerdasan buatan, seperti sistem pendukung keputusan dalam proses pemilihan 

bibit sawit unggul. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memodelkan kriteria dalam pemilihan bibit sawit yang paling 

unggul dengan metode Analytical Hierarcy Prosses (AHP)  dengan membandingkan 3 kriteria yaitu potensi 

menggunakan sistem pendukung keputusan. Kriteria yang digunakan yaitu bentuk anak daun, bentuk akar bibit, 

ukuran calon batang. Adapun hasil dari proses ini berupa sistem pendukung keputusan yang menampilkan rentang 

nilai dari masing-masing varietas bibit sawit, sehingga memudahkan petani dalam memilih bibit sawit yang paling 

unggul. 

 

Kata Kunci : Website, Sistem Pendukung keputusan, Bibit Sawit, AHP      

                

 

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan jenis tanaman dari famili Palmae (Marcelina dkk., 2022) 

mengutip penjelasan dari (Fauzi, Y. dkk, 2008). Brazil merupakan tempat pertama kali 

tanaman penghasil minyak nabati ini tumbuh dan kemudian ini menyebar ke Amerika 

Equatorial, Afrika, Pasifik Selatan dan Asia Tenggara. Benih kelapa sawit pertama kali yang 

ditanam di Indonesia tahun 1984 berasal dari Mauritius, Afrika dan pada tahun 1911 di Tanah 

Hitam, hulu Sumatera Utara perkebunan kelapa sawit pertama dibangun oleh Schadt Jerman. 

Menurut (Wibowo dkk., 2019), tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis 

tanaman perkebunan yang ada di Indonesia yang menduduki posisi penting, baik milik 

perseorangan ataupun milik perusahaan. Hal ini disebabkan karena kelapa sawit sangat umum 

digunakan sebagai tanaman yang dapat menghasilkan minyak atau lemak dan benilai ekonomi 

sangat besar. Dampak dari pemanfaatan produksi kelapa sawit sangatlah besar dan semakin 

https://doi.org/10.61132/merkurius.v3i1.567
https://doi.org/10.61132/merkurius.v3i1.567
https://journal.arteii.or.id/index.php/Merkurius
mailto:rekaramarani05@gmail.com


 

 

e-ISSN: 3031-8912; p-ISSN: 3031-8904; Hal 14-27 





meningkat, baik  bagi negara, pihak swasta, maupun masyarakyat, sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan kelapa sawit harus diperhatikan dengan baik.   

 Bibit sawit menjadi faktor krusial dalam memastikan hasil panen yang baik, sehingga 

dalam memilih bibit sawit unggul terdapat banyak faktor yang harus dipertimbangankan seperti 

potensi hasil panen dan resintesi terhadap penyakit. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk pemilihan bibit sawit unggul berbasis 

website. Sistem ini dapat membantu petani dalam pemilihan bibit sawit unggul, sehingga bisa 

meningkatkan hasil panen. Salah satu metode yang dipakai untuk pengambilan keputusan 

adalah metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 

Analitycal Hierarchy Process (AHP) Adalah metode untuk memecahkan suatu situasi 

yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan yang hirarki, 

dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap variabel secara relatif, dan 

menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil 

pada situasi tersebut (Parhusip, 2019). 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Bentuk anak daun, 

Bentuk akar bibit, Ukuran calon batang. Metode AHP ini merupakan suatu metode yang 

dapat memecahkan permasalahan kompleks, permasalahan tersebut dibagi menjadi kelompok 

kelompok kemudian diatur menjadi hirarki yang dimulai dari level pertama yaitu goal atau 

tujuan, dilanjutkan dengan level kedua yaitu kriteria dan level terakhir adalah alternatif. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengambangkan dan membuat sebuah sistem yang 

berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Bibit Sawit Unggul 

Menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP)” diharapkan sistem ini dapat bermanfaat 

bagi para petani sawit.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu ini merupakan panduan penulis melalukan penelitian supaya penulis 

bisa mengetahui lebih banyak acuan yang digunakan dalam melakukan penelitian. Dibawah ini 

ada beberapa referensi penelitian yang penulis jadikan referensi 
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Tabel 2.1 Kajian Terdahulu 

Nama Penulis Hasil Penelitian Perbedaan 

(Azhar,z,2020) 

“Faktor Analisis Prioritas 

Dalam Pemilihan Bibit 

Jagung Unggul Menggunakan 

Metode Analytical Hierarchy 

Prosses (AHP)” 

Hasil penelitian ini didapatkan 

adalah sebuah sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode 

AHP untuk menetukan bibit jangung 

unggul 

Pada penelitian ini 

sistem yang dibuat 

adalah sistem 

pendukung keputusan 

menggunakan metode 

AHP untuk menentukan 

bibit jagung unggul. 

 

(Arda Gusema Susilowati, dan 

Purwanto 2021) 

“sistem pendukung keputusan 

pemilihan bibit padi unggul 

menggunakan Metode 

Weighted Product” 

Dari hasil penelitian ini adalah 

sebuah sistem pendukung keputusan 

berbasis web menggunakan Metode 

Weighted Product 

sistem yang di buat 

adalah sistem 

pendukung keputusan 

pemilihan bibit padi 

Unggul menggunakan 

metode AHP 

(Khusna, I. M, dan  Mariana, 

N. 2021) 

“Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bibit Padi 

Berkualitas Dengan Metode 

AHP Dan Topsis.” 

Dari hasil pengujian ini ialah sebuah 

sistem berbasis web menggunkan 

metode AHP dan TOPSIS 

Pada penelitian ini 

sistem yang dibuat 

menggunakan dua 

metode yaitu metode 

AHP dan Metode 

TOPSIS 

(Rahel Nita Trides Siahaan 

2021) 

“sistem pendukung keputusan 

menentukan benih padi terbaik 

menggunakan metode topsis) 

Dari hasil penelitian ini adalah 

sebuah sistem pendukung keputusan 

berbasis web menggunakan metode 

TOPSIS 

Pada penelitian ini 

sistem yang di buat 

adalah sistem 

pendukung keputusan 

pemilihan bibit padi 

Unggul menggunakan 

metode AHP 

 

Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi interaktif yang dapat 

memberikan informasi. SPK digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

berbagai situasi, baik semiterstruktur dan tidak terstruktur, Hadinata (2018). Sistem pendukung 

keputusan terdiri dari 4 komponen utama, yaitu:  

1. Subsistem manajemen data berfungsi sebagai memasukkan suatu database yang berisi data 

yang relevan untuk situasi dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut sistem 

manajemen database (DBMS). Knowledge Base berisi semua fakta, ide, hubungan dan 

interakasi suatu domain tertentu. 

2. Subsistem manajemen basis pengetahuan bertugas untuk mendukung semua subsistem 

lain atau bertindak sebagai suatu komponen independen. Ia memberikan intelegensi untuk 

memperbesar pengetahuan pengambil keputusan. 
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3. Subsistem manajemen model Merupakan paket perangkat lunak yang memasukkan model 

keuangan statistik, ilmu manajemen atau model kuantitatif lainnya yang memberikan 

kapabilitas analitik dan manajemen perangkat lunak yang tepat. 

4. Subsistem antar muka pengguna (dialog) untuk mengimplementasikan sistem kedalam 

program aplikasi sehingga pengguna atau pemakai dapat berkomunikasi dengan sistem 

yang dirancang. 

 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Ratnamurni dkk., (2022) menyatakan bahwa metode AHP digunakan dalam berbagai 

penelitian untuk menyelesaikan suatu masalah multikriteria yang kompleks dengan membuat 

struktur hierarki. Penyelesaian ini dilakukan dengan menentukan tujuan dari penyelesaian 

masalah, menentukan kriteria penyelesaian, dan menentukan alternatif yang digunakan untuk 

pemecahan masalah tersebut. Menurut Tezcan dkk., (2019), AHP merupakan metode 

pengambilan keputusan yang terdiri atas tiga bagian, yaitu mengidentifikasi dan 

mengorganisasi tujuan keputusan, kriteria, serta batasan dan alternatif ke dalam suatu hierarki. 

Menurut (Khusna & Mariana, 2021), Analytical Hierarchy Process dapat 

menyelesaikan masalah atau dapat menyelesaikan kriteria dari suatu masalah yang sangat 

banyak, struktur masalah yang belum jelas, ketidakpastiaan pendapat dari pengambilan 

keputusan, serta ketidak akuratan data yang tersedia. Pola metode Analytical Hierarchy 

Process dapat dilihat pada Gambar 2.2.  

 
Gambar 1 Pola Metode Analytical Hierarchy Process 

Sumber: Rachman, 2019 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penulisan yang diangkat oleh penulis menggunakan data dan alat yaitu: 

Data dan alat yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini adalah: 

1. Data Penelitian 

Perancangan sistem pendukung keputusan penerima bantuan langsung tunai 

dengan menerapkan metode Analytic Hierachy Process (AHP) membutuhkan beberapa 
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data pendukung dalam proses analisis dan perancangan sistem. Adapun data yang 

dibutuhkan adalah kritria bibit sawit unggul dan jenis sawit. 

2. Alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan untuk mendukung proses penelitian dan pembuatan 

aplikasi web tersebut antara lain: 

a. Kebutuhan Hardware 

a) Processor Intel® Core™ i5-450M @ 2.4GHz,3MB L3 cache 

b) Random Acess Memory (RAM) 4096MB 

b. Kebutuhan Software 

Sistem operasi : Windows 7 

Web browser : Chrome, firefox, GMetrix. 

Pengolah gambar : Figma 

Server : Apache (XAMPP) 

Text editor : Visual Studio Code 

Database : MySQL 

Bahasa pemrograman : PHP 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Halaman Login  

Halaman login merupakan halaman pertama pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

bibit sawit unggul. Pada halaman ini, admin harus memasukkan username dan password lalu 

klik tombol masuk agar bisa masuk ke dalam sistem.

 

Gambar  2 Halaman login 
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2 Halaman dashboard  

 Halaman dashboard admin merupakan halaman pertama saat login sebagai admin, 

pada halaman ini ditampilkan jumlah data kriteria dan data sub kriteria. Tampilan data kriteria 

dan sub kriteria tersebut merupakan button, jika di klik akan menampilkan halaman kriteria 

dan sub kriteria. 

 
Gambar  3 Halaman dashboard 

 

3. Halaman kriteria 

 Data kriteria  

 Halaman ini menampilkan data kriteria yang terdiri dari kode kriteria, nama 

kriteria, nilai, dan aksi. Pada kolom aksi terdapat tombol ubah dan hapus untuk setiap kriteria, 

dan dibagian kiri atas terdapat terdapat tombol tambah untuk masuk ke halaman tambah 

kriteria. 

 
Gambar  4 Halaman  kriteria 
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4. Halaman sub kriteria  

 Data Sub Kriteria Halaman ini menampilkan data sub kriteria yang terdiri dari 

kriteria, sub kriteria, dan aksi. Pada kolom aksi terdapat tombol edit dan hapus untuk setiap 

sub kriteria, dan dibagian kiri atas terdapat terdapat tombol tambah data untuk masuk ke 

halaman tambah sub kriteria. 

 
Gambar 5 Halaman Sub kriteria 

 

5. Halaman perbandingan 

  Halaman ini menampilkan data matrik perbadingan perhitungan AHP, yang terdiri 

dari matrik perbandingan berpasangan, matrik nilai kriteria, matrik penjumlahan setiap baris, 

perhitungan rasio konsistensi dan jumlah rasio. 

 
Gambar 6 Halaman perbandingan 

 

6. Halaman Hasil Perhitungan  

 Halaman perhitungan menampilkan proses dari perhitungan metode AHP pada 

sistem pendukung keputusan. Hasil yang di tampilkan iyalah jenis padi, pengguna, nilai dari 

setiap keriteria dan total nilai. 
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Gambar 7 Halaman Hasil perhitungan 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan manual dan dengan menggunakan sistem bisa 

dilihat bahwa nilai akhir yang dihasilkan oleh kedua metode ini menghasilkan nilai yang sama, 

oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa aplikasi untuk pemilihan bibit sawit unggul dapat 

berjalan dengan baik. Berikut potongan kode pada tampilan perhitungan AHP menggunakan 

Ajax dan mendapatkan hasil nilai penjumlahan AHP 

class HasilController extends Controller 

{ 

    public function index() 

    { 

        $data_alternatif = AlternatifKriteria::with('alternatif')->get()->groupBy('alternatif'); 

        $data_kriteria = Kriteria::orderBy('nama', 'ASC')->get(); 

        return view('admin.pages.hasil', [ 

            'title' => 'Hasil Perangkingan', 

            'data_alternatif' => $data_alternatif, 

            'data_kriteria' => $data_kriteria 

        ]); 

    } 

 

    public function export() 

    { 

        $data_alternatif = AlternatifKriteria::with('alternatif')->get()->groupBy('alternatif'); 

        $data_kriteria = Kriteria::orderBy('nama', 'ASC')->get(); 

        $pengaturan = Pengaturan::first(); 

        $jml_pemenang = $pengaturan->jumlah_pemenang; 

        $keterangan = $pengaturan->keterangan_kesimpulan; 

 

        $sortedData = $data_alternatif->sortBy(function ($group) { 

            return getRanking($group->first()->alternatif->id); 

        }); 

        $twoLowestRankingData = $sortedData->take($jml_pemenang); 

        // Ambil nama dari dua data pertama 

        $nama_alternatif = []; 

 

        foreach ($twoLowestRankingData as $jsonKey => $collection) { 

            // Decode JSON key to get the object 
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            $object = json_decode($jsonKey); 

 

            // Access the 'nama' property and add it to the $nama_alternatif array 

            $nama_alternatif[] = $object->nama; 

        } 

 

        // Ambil pemenang terakhir 

        $pemenangTerakhir = array_slice($nama_alternatif, -$jml_pemenang, $jml_pemenang); 

 

        // Inisialisasi variabel untuk menyimpan hasil akhir 

        $alternatifPemenang = ''; 

 

        // Logika kondisional untuk menangani berbagai jumlah pemenang 

        if ($jml_pemenang == 1) { 

            // Jika hanya satu pemenang 

            $alternatifPemenang = $nama_alternatif[0]; 

        } elseif ($jml_pemenang == 2) { 

            // Jika dua pemenang 

            $alternatifPemenang = implode(' dan ', $pemenangTerakhir); 

        } elseif ($jml_pemenang > 2) { 

            // Jika lebih dari dua pemenang 

            $alternatifPemenang = implode(', ', array_slice($pemenangTerakhir, 0, -1)) . ' dan ' . 

end($pemenangTerakhir); 

        } 

 

        // Ganti placeholder dengan nama alternatif 

        $kesimpulan = str_replace('<alternatif_pemenang>', $alternatifPemenang, $keterangan); 

 

        // Ganti placeholder dengan nama alternatif 

        $kesimpulan = str_replace('<alternatif_pemenang>', $alternatifPemenang, $keterangan); 

        $pdf = Pdf::loadView('admin.pages.hasil-pdf', [ 

            'sortedData' => $sortedData, 

            'data_kriteria' => $data_kriteria, 

            'kesimpulan' => $kesimpulan 

        ])->setPaper('a4', 'landscape'); 

        $fileName = 'Hasil-perhitungan-spk-ahp-' . time() . '.pdf'; 

        // return $pdf->stream(); 

        return $pdf->download($fileName); 

    } 

} 

 

7. Halaman perangkingan data sawit pada admin 

 Halaman perangkingan data sawit merupakan halaman pertama saat membuka 

aplikasi sebagai user, pada halaman ini menampilkan nama, nilai dan perangkingan data sawit. 

Pada halaman ini juga terdapat tombol tambah data untuk menambah data sawit  yang baru 
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Gambar  8 Halaman perangkingan data padi 

 

8. Halaman input data sawit pada admin  

 Pada halaman ini menampilkan form alternatif, umur berbuah, daya adaptasi 

harga, kematangan, dan tombol proses untuk menambahkan data sawit baru 

 
Gambar 9 Halaman input data sawit baru 

 

 Berikut ini merupakan potongan code cek database untuk mendapatkan nilai 

bobot yg sudah ditentukan disisi admin 
<?php 

 

namespace App\Http\Controllers\Admin; 

 

use App\Http\Controllers\Controller; 

use App\Models\Nilai; 

use App\Models\SkalaNilai; 

use Illuminate\Http\Request; 
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use Illuminate\Validation\Rule; 

 

class NilaiController extends Controller 

{ 

    /** 

     * Display a listing of the resource. 

     * 

     * @return \Illuminate\Http\Response 

     */ 

    public function index() 

    { 

        $items = SkalaNilai::orderBy('nilai', 'ASC')->get(); 

        return view('admin.pages.skala-nilai.index', [ 

            'title' => 'Data Nilai', 

            'items' => $items 

        ]); 

    } 

 

    /** 

     * Show the form for creating a new resource. 

     * 

     * @return \Illuminate\Http\Response 

     */ 

    public function create() 

    { 

        return view('admin.pages.skala-nilai.create', [ 

            'title' => 'Tambah Nilai' 

        ]); 

    } 

 

    /** 

     * Store a newly created resource in storage. 

     * 

     * @param  \Illuminate\Http\Request  $request 

     * @return \Illuminate\Http\Response 

     */ 

    public function store(Request $request) 

    { 

        request()->validate([ 

            'nilai' => ['required', 'unique:skala_nilai,nilai'], 

            'nama' => ['required', 'unique:skala_nilai,nama'], 

        ]); 

 

        $data = request()->all(); 

        SkalaNilai::create($data); 

        return redirect()->route('admin.nilai.index')->with('success', 'Nilai berhasil ditambahkan.'); 

    } 

 

    /** 

     * Display the specified resource. 

     * 

     * @param  int  $id 

     * @return \Illuminate\Http\Response 

     */ 

    public function show($id) 
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    { 

        // 

    } 

 

    /** 

     * Show the form for editing the specified resource. 

     * 

     * @param  int  $id 

     * @return \Illuminate\Http\Response 

     */ 

    public function edit($id) 

    { 

        $item = SkalaNilai::where('id', $id)->firstOrFail(); 

        return view('admin.pages.skala-nilai.edit', [ 

            'title' => 'Edit Nilai', 

            'item' => $item 

        ]); 

    } 

 

    /** 

     * Update the specified resource in storage. 

     * 

     * @param  \Illuminate\Http\Request  $request 

     * @param  int  $id 

     * @return \Illuminate\Http\Response 

     */ 

    public function update(Request $request, $id) 

    { 

        $data = request()->all(); 

        $item = SkalaNilai::where('id', $id)->firstOrFail(); 

        request()->validate([ 

            'nilai' => ['required', Rule::unique('skala_nilai')->ignore($item->id)], 

            'nama' => ['required', Rule::unique('skala_nilai')->ignore($item->id)], 

        ]); 

        $item->update($data); 

        return redirect()->route('admin.nilai.index')->with('success', 'Nilai berhasil diupdate.'); 

    } 

 

    /** 

     * Remove the specified resource from storage. 

     * 

     * @param  int  $id 

     * @return \Illuminate\Http\Response 

     */ 

    public function destroy($id) 

    { 

        $item = SkalaNilai::where('id', $id)->firstOrFail(); 

        $item->delete(); 

        return redirect()->route('admin.nilai.index')->with('success', 'Nilai berhasil dihapus.'); 

    } 

} 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Dari hasil implementasi algotritma AHP pada sistem pemilihan bibit sawit unggul bisa 

disimpulkan bahwa pembangunan aplikasi berhasil dilakukan, juga dapat berjalan dengan baik, 

serta telah dilakukan pengujian akurasi perbandingan antara perhitungan manual dengan 

perhitungan SPK memiliki nilai yang sama. 

Saran 

 Pada penelitian ini diterapkan metode AHP pada Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bibit Sawit Unggul. Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

mengimplementasikan juga metode lainnya atau menggabungkan beberapa metode agar dapat 

dilakukan perbandingan dengan metode AHP 
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